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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi penyelesaian studi
mahasiswa Program Studi Matematika Universitas Sulawesi Barat. Tingginya frekuensi alumni
dengan lama studi di atas waktu normal menjadi polemik yang perlu dipecahkan serta dilakukan
tindak lanjut. Metode penelitian menggunakan analisis partial least squares structural equation
modeling (PLS-SEM). Penelitian ini melibatkan mahasiswa angkatan 2016, 2017, dan 2018.
Pengumpulan data menggunakan kuesioner secara Online. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
faktor pengendalian diri dan faktor kecerdasan dan minat berpengaruh nyata pada motivasi
mahasiswa menyelesaikan studi tepat waktu. Di lain pihak faktor lingkungan dan faktor
instrumental kampus tidak memberikan pengaruh signifikan.

Kata Kunci: Faktor-faktor penghambat kelulusan; Mahasiswa; Masa studi; SEM PLS

Abstract

This research aims to examine the factors that influence the completion of students' studies at the
University of West Sulawesi Mathematics Study Program. The high frequency of alumni with a
length of study above the expected time is a polemic that needs to be solved and followed up. The
research method analyses the partial least squares structural equation model (PLS-SEM). This
study involved 2016, 2017 and 2018, batch students. Data collection used an online questionnaire.
The results showed that the self-control factor and the intelligence and interest factor had a
significant effect on students' motivation to complete their study on time. On the other hand,
environmental factors and campus instrument factors do not have a significant effect.

Keywords: Factors inhibiting study, Students, Study period, SEM PLS

1. PENDAHULUAN

Permenristekdikti No. 44 Tahun 2015, Standar Nasional Pendidikan Tinggi
menjelaskan bahwa masa studi mahasiswa Sarjana adalah 4 tahun, paling lama 7 tahun
(Kemenristekdikti, 2016). Indikator lama studi mahasiswa menjadi tolak ukur keberhasilan
program studi, sebagaimana tercantum dalam Matriks Penilaian Akreditasi Program Sarjana
(BAN PT, 2019). Melihat profil alumni Program Studi Matematika sampai November 2022,
terhitung sejak Wisuda pertama, tahun 2014. Alumni Program Studi Matematika Universitas
Sulawesi Barat tercatat sebanyak 167 alumni dengan 87.4% lulus di atas 4 tahun. Hal ini
tentu menjadi isu yang perlu segera ditindaklanjuti. Orpa dalam studinya menentukan model
prediksi awal masa studi mahasiswa (Orpa, Ripanti dan Tursina, 2019). Supriadi
memodelkan faktor lama penyelesaian skripsi mahasiswa (Supriadi, Fajriah dan Suri, 2019).
(Jeremy, Natalia dan Lumbantoruan, 2021) (Widarto, 2017) (Amira dan Swistantoro, 2016)
beberapa studi untuk melihat faktor yang mempengaruhi penyelesaian studi mahasiswa.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keterlambatan
masa studi mahasiswa Program Studi Matematika Universitas Sulawesi Barat.

Motivasi Otonomi Relatif secara positif mempengaruhi kinerja akademik melalui
strategi yang mendalam terhadap studi dan upaya studi yang lebih tinggi (Kusurkar et al.,
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2013). Mahasiswa membutuhkan motivasi yang besar agar dapat menyelesaikan studi tepat
waktu (Amira dan Swistantoro, 2016). Motivasi mahasiswa lulus tepat waktu tidak dapat
diukur secara langsung. Variabel ini dikategorikan sebagai variabel laten. Dalam studi ini,
untuk menggambarkan hubungan dari variabel laten akan dipelajari menggunakan partial
least squares structural equation model (PLS-SEM).

PLS-SEM merupakan generasi kedua teknik analisis data keluarga SEM (Hair et al.,
2019). SEM sangat baik dalam memprediksi variabel laten (Leguina, 2015) (Hair et al.,
2019). Hanafiah menerangkan bahwa PLS-SEM baik digunakan untuk penelitian
berorientasi prediktif. SEM dengan PLS menggunakan pendekatan variansi tanpa melihat
asumsi distribusi serta mampu mengakomodir ukuran sampel kecil min 30 sampai 100
sampel (Hanafiah, 2020). Evaluasi PLS-SEM menggunakan dua tahap, yaitu evaluasi
measurement model dan structural model. Beberapa penelitian menggunakan SEM-PLS
(Hair dan Alamer, 2022) (Damberg, 2023)(Arfian et al., 2019)(Pratama, Kartika dan
Sayekti, 2018)(Harahap, 2018)(Ginting dan Yuliawan, 2015).

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis menggunakan metode analisis SEM-PLS
untuk mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi terlambatnya studi mahasiswa Program
Studi Matematika di Universitas Sulawesi Barat.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan explanatory research dengan pendekatan kuantitatif.
Explanatory research digunakan untuk melihat hubungan antara variabel. Penelitian ini
menggunakan data primer. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner secara Online
dengan metode cross-sectional survey. Objek kajian melibatkan mahasiswa angkatan 2016,
2017, dan 2018 Program Studi Matematika Universitas Sulawesi Barat dengan masa studi
lebih dari empat tahun. Analisis data menggunakan software SmartPLS 4. Prosedur
penelitian yang digunakan sebagai berikut:
1. Pengumpulan data profil lulusan mahasiswa Program Studi Matematika Universitas
Sulawesi Barat:
a. Menyusun kuesioner menggunakan skala Likert (1=sangat tidak setuju sampai
5=sangat setuju) dengan melakukan uji validitas dan reliabilitas.
b. Menyebarkan kuesioner secara online menggunakan media Google form.
2. Melakukan uji validitas dan reliabilitas pada data hasil survei dengan membanding nilai
Faktor Loading, Average Variance Extracted AVE, dan Composite Reliability.
3. Melakukan uji validitas diskriminan menggunakan kriteria Fornell Larcker Criterion
dan Cross Loading.
4. Melakukan evaluasi model dengan menggunakan PLS-Algorithm dan Bootstraping
5000 sub-sampling dengan a = 5%.
Penelitian ini menggunakan analisis PLS-SEM untuk melihat hubungan dari variabel
laten yang tidak dapat diukur secara langsung. Variabel laten dalam penelitian ini
didefinisikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Variabel Laten Penelitian

Variabel Laten Definisi Variabel

Motivasi menyelesaikan studi tepat waktu (Siswanto Variabel Endogen (Y)
dan Sampurno, 2015) (Amira dan Swistantoro,
2016)(Kusurkar et al., 2013)
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Kecerdasan dan Minat (Kusurkar et al., 2013) Variabel Eksogen (A)
(Slameto, 2003)

Lingkungan(Jeremy, Natalia dan Lumbantoruan, Variabel Eksogen (B)
2021)(Amira dan Swistantoro, 2016)(Slameto,

2003)

Pengendalian Diri (Winardi, 2016)(Jeremy, Natalia Variabel Eksogen (C)
dan Lumbantoruan, 2021)

Instrumental Kampus (Amira dan Swistantoro, Variabel Eksogen (D)

2016) (Widarto, 2017)

Kerangka pikir penelitian untuk melihat pengaruh variabel laten eksogen terhadap
variabel laten endogen. Berikut diberikan hipotesis penelitian:

Hy;: tidak terdapat hubungan antara peubah laten eksogen (kecerdasan dan minat,
lingkungan, pengendalian diri, instrumental kampus) dengan motivasi menyelesaikan
studi tepat waktu, i = 1,2,3,4

H,;: terdapat hubungan antara kecerdasan dan minat dengan motivasi menyelesaikan tugas
akhir

H,,: terdapat hubungan antara lingkungan dengan motivasi menyelesaikan tugas akhir

H,;: terdapat hubungan antara pengendalian diri dan minat dengan motivasi menyelesaikan
tugas akhir

Hy,: terdapat hubungan antara instrumental kampus dan minat dengan motivasi

menyelesaikan tugas akhir

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan data primer, pengambilan data dilakukan melalui
kuesioner secara Online menggunakan skala Likert (1=sangat tidak setuju sampai 5=sangat
setuju). Diperoleh 38 sampel data. Distribusi responden berdasarkan angkatan 2016, 2017,
dan 2018 mahasiswa program studi Matematika Universitas Sulawesi Barat berturut-turut
adalah 4 orang, 15 orang dan 19 orang. Analisis data menggunakan software SmartPLS 4.
Evaluasi terhadap measurement model dengan PLS-Algorithm. Hubungan indikator dengan
variabel laten dapat dilihat pada faktor loading di Tabel 2. Setiap indikator dapat mewakili
variabel laten terlihat pada nilai faktor loading lebih besar dari 0,7, artinya variabel tersebut
menjelaskan lebih dari 50 persen varian indikator, sehingga memberikan reliabilitas item
dapat diterima (Hair et al., 2019). Nilai Average Variance Extracted (AVE) di atas 0,5
menunjukkan bahwa variabel laten menjelaskan setidaknya 50% dari varainsi dirinya serta
Composite Reliability di atas 0,7. Menunjukan bahwa indikator dari setiap variabel laten
valid sebagai alat ukur dalam penelitian ini.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

. . Faktor Composite
Variabel Indikator Loading AVE Reliability
Y1 0,751
Motivasi lesaikan studi Y2 0,786
otivasi menyelesaikan studi Y3 0,725 0,644 0,883
tepat waktu
Y4 0,788
Y5 0,824
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Al 0,848

Kecerdasan dan minta AD 0.755 0,72 0,783
Bl 0,825

Lingkungan B2 0,814 0,63 0,885
B3 0,903
C1 0,764

Pengendalian diri C2 0,739 0,59 0,834
C3 0,868
D1 0,739
D2 0,725
D3 0,858

Instrumental Kampus D4 0.776 0,6 0,896
D5 0,786
D6 0,717

Sumber: Hasil olahan data Tahun 2022 SmartPLS

Tabel 3 dan Tabel 4 menunjukkan hasil uji validitas diskriminan untuk melihat sejauh
mana suatu variabel secara empiris berbeda dengan variabel lainnya dalam model struktural.
Fornell Larcker Criterion menunjukkan korelasi antar variabel laten. Dapat dilihat bahwa
korelasi variabel laten dengan dirinya sendirinya lebih besar dari korelasinya dengan
variabel laten lainnya (Mohammadi dan Mahmoodi, 2019). Begitupun dengan nilai cross
loading yang menunjukkan bahwa nilai untuk indikator yang diiukur lebih besar daripada
indikator lainnya. Sehingga menunjukan bahwa semua variabel memenuhi validitas
diskriminan.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Diskriman Fornell Larcker Criterion

A B C D Y
0,803
0,567 0,848

0,628 0,516 0,792
0,472 0,654 0,417 0,768

Y 0,692 0,548 0,644 0,438 0,776
Sumber: Hasil olahan data Tahun 2022 SmartPLS

OO0 w >

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Diskriman Cross Loading

A B C D Y
Al 0,848 0,547 0,427 0,474 0,61
A2 0,755 0,346 0,604 0,264 0,494
Bl 0,415 0,825 0,32 0,582 0,408
B2 0,44 0,814 0,358 0,709 0,375
B3 0,564 0,903 0,582 0,445 0,572
C1 0,564 0,485 0,764 0,359 0,465
C2 0,387 0,29 0,739 0,429 0,317
C3 0,522 0,428 0,868 0,276 0,655
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D1 0,414 0,484 0,519 0,739 0,365
D2 0,233 0,445 0,323 0,725 0,305
D3 0,503 0,635 0,33 0,858 0,373
D4 0,294 0,48 0,191 0,776 0,332
D5 0,312 0,504 0,281 0,786 0,385
D6 0,435 0,443 0,247 0,717 0,196
Y1 0,479 0,307 0,456 0,285 0,751
Y2 0,688 0,477 0,673 0,327 0,786
Y3 0,398 0,361 0,417 0,453 0,725
Y4 0,501 0,539 0,489 0,427 0,788
Y5 0,548 0,4 0,39 0,221 0,824
Sumber: Hasil olahan data Tahun 2022 SmartPLS

Evaluasi model struktural menggunakan PLS-Algorithm dan Bootstrapping
(Kuntoro et al., 2019). Mohammadi menjelaskan evaluasi Regresi PLS digunakan untuk
menguji hipotesis. Regresi PLS adalah pendekatan berbasis regresi yang menyelidiki
hubungan linier antara suatu atau beberapa variabel eksogen dan variabel endogen tunggal
atau ganda (Mohammadi dan Mahmoodi, 2019). Nilai koefisien determinasi 0,568 pada
Tabel 5 menunjukkan bahwa variabel eksogen mampu menjelaskan 56% variabel endogen
dan termasuk dalam kategori moderat mendekati tinggi (Chin, Marcelin dan Newsted, 2003).

Tabel 5. Uji Goodness of Fit R-Squares

R-square  R-square adjusted

Y 0,568 0,515
Sumber: Hasil olahan data Tahun 2022 SmartPLS

Gambar 1 menunjukkan diagram jalur penelitian dengan nilai t-hitung, output
Bootstrapping 5000 subsampling dengan a = 5%. Berdasarkan diagram jalur tersebut, dapat
dilihat nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel=1,697, lebih lanjut nilai t-hitung dari variabel
pengendalian diri dan variabel kecerdasan dan minta menunjukkan hasil yang signifikan
terhadap variabel motivasi menyelesaikan tugas akhir tepat waktu, ditunjukkan dengan nilai
t-hitung 2,766 dan 2,626 lebih besar dari 1,697. Berbeda dengan variabel lingkungan dan
instrumental kampus yang memiliki nilai t-hitung lebih kecil dari t-tabel. Hal ini didukung
pada nilai P-Value diberikan pada Tabel 6. Hipotesis pertama dan ketiga terbukti dengan
nilai signifikan variabel kecerdasan dan minta P-Value 0,006 < 0,05 dan nilai signifikan
variabel pengendalian diri 0,024<0,05. sedangkan hipotesis kedua dan keempat tidak
terbukti berpengaruh nyata terlihat nilai signifikan variabel lingkungan dan instrumental
kampus masing-masing memiliki P-Value 0,456 > 0,05 dan 0,880 > 0,05.
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Gambar 1. Diagram jalur dengan t-hitung

Tabel 6. Uji Hipotesis, T-hitung, dan P-Value

Hipotesis Beta  T-hitung P-Value  Keputusan
H;i:terdapat hubungan antara
kecerdasan  dan minat 0409 2766 0,006 Be_rpe_n_garuh
dengan motivasi signifikan
menyelesaikan tugas akhir
H,:terdapat hubungan antara Tidak
lingkungan dengan motivasi 0,143 0,746 0,456 berpengaruh
menyelesaikan tugas akhir signifikan

Hq3: terdapat hubungan antara

pengendalian diri dan n'nna"[ 0303 2262 0,024 Be_rpe.n_garuh

dengan motivasi signifikan

menyelesaikan tugas akhir

Hq,: terdapat hubungan antara .

st al k d Tidak

instruthental - kampus  dah g o5 0,151 0,880 berpengaruh

minat dengan  motivasi -
signifikan

menyelesaikan tugas akhir
Sumber: Hasil olahan data Tahun 2022 SmartPLS

4. KESIMPULAN

Hasil analisis melihat hubungan antar variabel laten eksogen motivasi mahasiswa
lulus tepat waktu dan variabel laten eksogen (Kecerdasan dan minat, lingkungan,
pengendalian diri, dan instrumental kampus). Diperoleh bahwa, Faktor Kecerdasan dan
minta dan faktor Pengendalian diri berpengaruh nyata pada motivasi mahasiswa
menyelesaikan studi tepat waktu. Sedangkan faktor lingkungan dan instrumental kampus
tidak memberikan pengaruh signifikan.
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